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ABSTRACT 
The teaching and learning process impacts student learning outcomes and is the core of educational activities. Learning 
outcomes are still low because teachers pay less attention to appropriate learning models, causing teaching and learning 
to become less active and dull. The purpose of this study was to determine the effect of applying the quantum teaching-
learning model using the outdoor learning method on students' cognitive learning outcomes. The research time is from 
January to June 2023. This research uses the pre-experimental design method with the research design used is the one-
group pretest-posttest design. The study population was class VII SMPN 5 Banjarsari—the technique of using samples 
using saturated sampling. The research variable that was measured was students' cognitive learning outcomes. The 
instrument used is a description of 10 questions. Data was obtained statistically using the Z test. The results showed Zcount 
3.75 > Ztable 2.33. Thus, there was an influence on the application of the quantum teaching-learning model using the outdoor 
learning method on students' cognitive learning outcomes. 
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ABSTRAK 
Proses belajar mengajar berdampak pada hasil belajar siswa merupakan inti dari kegiatan pendidikan. Hasil belajar yang 
masih rendah karena guru kurang memperhatikan model pembelajaran yang tepat menyebabkan belajar mengajar 
menjadi kurang aktif dan membosankan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penerapan model 
pembelajaran quantum teaching menggunakan metode outdoor learning terhadap hasil belajar kognitif siswa. Waktu 
penelitian bulan januari sampai dengan bulan Juni 2023. Penelitian ini menggunakan metode pre eksperimental design 
dengan design penelitian yang digunakan adalah one group pretest-posttest design. Populasi penelitian adalah kelas VII 
SMPN 5 Banjarsari. Teknik penggunaan sampel menggunakan sampling jenuh. Variabel penelitian yang diukur adalah 
hasil belajar kognitif siswa. Instrument yang digunakan berupa soal uraian sebanyak 10 soal. Data yang diperoleh secara 
statistik dengan menggunakan uji Z. Hasil penelitian menunjukan Zhitung 3,75  >  Ztabel 2,33 dengan demikian maka terdapat 
pengaruh pada penerapan model pembelajaran quantum teaching menggunakan metode outdoor learning terhadap hasil 
belajar kognitif siswa. 
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Pendidikan mencakup tujuan yang dapat diupayakan peserta didik untuk mengaktualisasikan 
dirinya semaksimal mungkin, serta sebagai pengembangan kepribadian, kemampuan, atau potensi peserta 
didik yang perlu diwujudkan. Guru atau pendidik adalah salah satu kekuatan pendorong di balik keberhasilan 
pendidikan. Rencana pembelajaran yang matang harus dibuat oleh guru agar proses pembelajaran berjalan 
lancar dan tujuan pembelajaran berhasil dicapai. Realita di lapangan terhadap keberhasilan pembelajaran 
masih jauh dari harapan, ada berbagai faktor yang menjadi penyebabnya, salah satunya adalah kurang 
optimalnya kemampuan guru terhadap penguasaan pengelolaan pembelajaran. Guru masih menjadi pusat 
dalam proses pembelajaran, sehingga siswa kurang diberdayakan kemampuannya dan aktivitas mereka 
kurang diperhatikan. 

Tercapainya tujuan pendidikan oleh siswa yang mengikuti proses belajar mengajar dikenal dengan 
istilah hasil belajar. Hasil belajar merupakan hasil pencapaian tujuan pendidikan, sehingga mengukur hasil 
belajar sangat bergantung pada tujuan tersebut. Proses belajar mengajar yang berdampak pada hasil 
belajar siswa merupakan inti dari kegiatan pendidikan. Hasil belajar yang meningkat secara optimal sejalan 
dengan perkembangan kurikulum yang ditetapkan oleh sekolah merupakan salah satu keberhasilan siswa 
dalam proses pembelajaran. Hasil belajar ini merupakan peningkatan kemampuan dan keterampilan berupa 
pengetahuan, sikap, perilaku, dan tingkat keterampilan serta merupakan bukti bahwa telah terjadi 
pembelajaran. 

Hasil belajar yang kurang pada peserta didik penyebabnya bukan karena peserta didik tidak bisa, 
akan tetapi karena peserta didik kurang bisa menguasai dan memahami konsep serta mengaplikasikan 
dalam dunia nyata, penyebabnya yaitu guru kurang memperhatikan dalam pemilihan model pembelajaran 
yang sesuai dengan keadaan peserta didik sehingga pembelajaran yang disampaikan akan terasa sulit dan 
pembelajaran terasa membosankan. Komponen terpenting dalam pembelajaran agar tidak membosankan 
adalah membuat pembelajaran tersebut menjadi menyenangkan bagi siswa serta sumber belajar yang tepat 
dan variatif. Kompetensi tidak cukup hanya diperoleh dari isi pelajaran tetapi dari pengalaman belajar yang 
memanfaatkan berbagai sumber yang tersedia maupun yang dirancang, untuk itu membutuhkan kreativitas 
dan keterampilan guru dalam memilih dan merancang sumber belajar dengan model pembelajaran yang 
digunakan (Lokaria & Nopiyanti, 2018) 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan di SMP Negeri 5 Banjarsari dengan metode 
observasi dan wawancara bersama guru IPA dan siswa-siswi SMPN 5 Banjarsari pada hari Kamis, 05 
Januari 2023, bahwa selama proses pembelajaran guru sudah menggunakan metode pembelajaran yang 
variatif yaitu dengan metode ceramah, diskusi, dan demonstrasi namun pembelajaran dilakukan selalu di 
kelas, sedangkan model pembelajaran yang sering digunakan yaitu model discovery learning dan group 
investigation. Dari hasil penerapan metode dan model tersebut setelah mewawancarai siswa yang sudah 
belajar dengan guru tersebut menganggap pembelajaran IPA sangat menyulitkan, hal tersebut dapat dilihat 
pada hasil Penilaian Akhir Semester (PAS) ganjil tahun 2022/2023, banyak nilai siswa yang masih rendah 
atau tidak tuntas. Ketika pembelajaran berlangsung seringkali siswa merasa jenuh dengan suasana kelas, 
sehingga ketika merasa jenuh keadaan kelas akan menjadi pasif. Keadaan pasif saat pembelajaran akan 
mempengaruhi terhadap ketuntasan siswa, semakin rendahnya ketuntasan belajar siswa akan menunjukan 
semakin rendah pula hasil belajar siswa dalam kegiatan pembelajaran. 

Tindakan yang tepat untuk memperbaiki kondisi tersebut adalah dengan penerapan suatu model 
dan metode pembelajaran yang membuat siswa lebih aktif dan antusias dalam pembelajaran serta siswa 
tidak merasa jenuh saat pembelajaran berlangsung, sehingga nantinya pemahaman siswa meningkat dan 
hasil belajar sesuai dengan harapan yang ditetapkan. Model pembelajaran yang mempunyai karakteristik 
yang cocok dengan permasalahn tersebut adalah  quantum teaching. Pembelajaran dengan menggunakan 
model quantum teaching ini merupakan model pembelajaran dimana dalam proses pelaksanaannya siswa 
aktif dalam pembelajaran, dan model pembelajaran ini dapat meningkatkan hasil belajar dan kemampuan 
memecahkan masalah Cahyaningrum, et al. (2019). 

Kerangka rancangan pembelajaran quantum teaching dikenal dengan istilah TANDUR adalah 
sebagai berikut: 
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1. Tumbuhkan. Tumbuhkan di sini berperan sangat penting karena pada fase inilah siswa diajak pergi 
dari dunianya menuju dunia kita sebagai pengajar, dan kita antarkan dunia kita ke dalam dunia 
mereka, tanpa ada rasa keterpaksaan.  

2. Alami. Dimaksudkan untuk memberikan pengalaman belajar langsung kepada siswa, pengalaman 
belajar ini haruslah dapat mencakup segenap gaya belajar siswa, baik itu yang memiliki gaya 
belajar Auditori, Visual, ataupun Kinestetik.  

3. Namai. Dimaksudkan untuk menyediakan kata kunci, konsep, model, rumus, dan strategi sebagai 
penanda. 

4. Demonstrasikan. Menyediaan kesempatan kepada siswa untuk menunjukkan bahwa mereka tahu. 
Hal ini dapat dilakukan dengan memberikan mereka kesempatan untuk memperaktikkan apa yang 
telah mereka terima.  

5. Ulangi. Dilakukan dengan cara me-rivew secara umum terhadap proses belajar di kelas.  
6. Rayakan. Pengakuan terhadap hasil kerja siswa di kelas dalam hal perolehan keterampilan dan 

ilmu pengetahuan, rayakan dapat dilakukan dalam bentuk pujian, memberikan hadiah atau tepuk 
tangan Cahyaningrum, et al. (2019). 
Pembelajaran yang selalu dilakukan di ruangan akan memberikan rasa jemu, maka perlu metode 

untuk mengatasi hal tersebut salah satunya dapat menggunakan metode outdoor learning. Pembelajaran 
yang dilaksanakan di luar kelas atau outdoor learning akan mempengaruhi kejiwaaan anak dalam arti 
dengan pembelajaran seperti ini akan mengurangi rasa jemu waktu proses belajar mengajar berlangsung. 
Dengan menerapkan metode outdoor learning maka kegiatan pembelajaran akan lebih menarik dan tidak 
membosankan siswa duduk di kelas berjam-jam sehingga hakikat belajar lebih bermakna karena siswa akan 
dihadapkan dengan keadaan yang sebenarnya. Selain itu, etika belajar di luar kelas atau outdoor learning 
dapat menambah dan memperkaya bahan-bahan yang dipelajari (Husamah, 2013). 

Berdasarkan uraian di atas maka perlu diterapkan model dan metode tersebut dengan tujuan 
penelitian untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran quantum teaching menggunakan 
metode outdoor learning terhadap hasil belajar kognitif siswa. 
 
METODE PENELITIAN   

Metode yang digunakan dalam penelitian yaitu dengan Pre eksperimental design dengan 
desain penelitian yang digunakan one group pretest-postest design.  

                                                       
  

Gambar 1. Desain Penelitian  
Keterangan : 
O1   = Nilai pretest (sebelum diberi perlakuan) 
X     = Perlakuan (treatment) diberikan kepada siswa 
O2   = Nilai posttest (setelah diberi perlakuan) 
Pengaruh perlakuan terhadap hasil belajar peserta didik = (O2 – O1) (Sugiyono, 2017). 
Populasi penelitian ini adalah siswa kelas VII SMPN 5 Banjarsari dengan teknik sampling 

jenuh. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah penerapan Model pembelajaran quantum teaching 
menggunakan metode outdoor learning, sedangkan untuk variabel terikatnya adalah hasil belajar 
kognitif siswa. Teknik pengambilan data dilakukan dengan melihat dari hasil belajar siswa berupa tes 
(pretest dan postest). Untuk menentukan layak tidaknya instrumen dalam penelitian maka dilakukan 
uji validitas butir soal, uji reliabitas butir soal, uji daya beda butir soal, dan uji tingkat kesukaran pada 
masing-masing variabel terikat yang digunakan. Jika uji tersebut telah terpenuhi maka dilanjutkan 
dengan analisis deskriptif data, kemudian analisis uji prasyarat dengan uji normalitas data, setelah uji 
prasyarat, dilakukan uji hipotesis. 
 
 
 

O1   X  O2 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai penerapan model pembelajaran 

quantum teaching  menggunakan metode outdoor learning di kelas VII SMPN 5 Banjarsari tahun 
ajaran 2022/2023 dengan pengisian soal Pretest dan Posttest diperoleh data hasil penelitian sebagai 
berikut: 

 
Tabel 1. Data Hasil Penelitian Pada Kelas Eksperiment 

Nilai Pretest  Posttest   N-gain  N-gain 100% 

Terendah  12 72 0,45 45 
Tertinggi  56 96 0,94 94 
Rata-rata  37,53 86,88 0,79 79 

 
Berdasarkan Tabel diatas dapat dilihat bahwa dari hasil penelitian terhadap kelas VII didapat 

nilai rata-rata pretest 37,53 dan untuk posttest 86,88, sedangkan untuk nilai terendah  pretest 12 dan 
nilai tertinggi 56, kemudian untuk nilai posttest nilai terendah 72 dan nilai tertinggi 96. Nilai tertinggi N-
gain dengan pembelajaran menggunakan model quantum teaching menggunakan metode outdoor 
learning pada materi ekologi dan keanekaragaman hayati Indonesia terendah 0,45 dan nilai tertinggi 
0,94, sementara rata-rata nilai N-gain 0,79 yang menunjukan N-gain memiliki kriteria tinggi.  
 

Tabel 2. Data Hasil Perhitungan Uji Normalitas 
Langkah 

pengujian  
ꭓ2

hitung   ꭓ2
daftar          ꭓ2

hitung  < ꭓ2
daftar 

 
Normalitas 
Distribusi  

8,31 11,34 8,31 < 11,34 
 

Berdistribusi Normal 

 
Dari data pengujian pada Tabel 2 dapat diketahui berdasarkan uji normalitas yang telah 

dilakukan bahwa ꭓ2hitung ≤ ꭓ2daftar yaitu 8,31 < 11,3 maka dengan demikian data yang diperoleh 
berdistribusi normal. 

 
Tabel 3 Hasil Perhitungan Uji Hipotesis 

Langkah 
pengujian  

Hasil 
 Zhitung   Ztabel       Zhitung < Ztabel (0,49) 

Hasil uji Z    3,75 2,33 3,75 > 2,33  

  

Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui bahwa uji hipotesis menggunakan uji Z, Zhitung 3,75 > Ztabel 
2,33, maka hipotesis dapat diterima. Dengan demikian maka penerapan model pembelajaran 
quantum teaching menggunakan metode outdoor learning berpengaruh terhadap hasil belajar kognitif 
siswa. 

Model pembelajaran quantum teaching menggunakan metode outdoor learning berpengaruh 
terhadap kognitif siswa, hal tersebut ditunjukan dari nilai rata-rata hasil belajar kognitif yang 
menunjukan adanya peningkatan. Peningkatan terjadi disebabkan selama proses pembelajaran 
berlangsung siswa merasa dirinya tidak dipaksa untuk melakukan pembelajaran, siswa merasa ada 
suasana baru yang dilakukan selama pembelajaran, yang tadinya proses pembelajaran hanya selalu 
dilakukan diruang dikelas, maka dengan penerapan model pembelajaran quantum teaching 
menggunakan metode outdoor learning ini dengan mengajak siswa melakukan pembelajaran di luar 
kelas membuat siswa mempunyai semangat dan menemukan pengetahuan yang luas karena 
pengalaman belajar yang mereka dapatkan sangat membuat mereka terkesan dengan materi yang 
dipelajari, peserta didik dapat menyesuaikan materi dengan pengalaman yang mereka dapati secara 
langsung. 
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Berdasarkan dari hasil uji statistika menunjukan bahwa hipotesis diterima. maka hasil 
penelitian penerapan model pembelajaran quantum teaching  menggunakan metode outdoor learning 
terhadap hasil belajar kognitif siswa berpengaruh signifikan. Hal tersebut dimungkinkan karena 
peserta didik terlibat aktif dalam memperhatikan pokok materi yang dipelajari, aktif dalam kegiatan 
pembelajaran, mengemukakan ide pemikirannya serta dapat melihat dan menerapkan secara 
langsung antara kesesuaian materi yang dipelajari dengan pengalaman yang di dapatkan oleh peserta 
didik selama pembelajaran.  

Selama proses pembelajaran dengan model pembelajaran quantum teaching menggunakan 
metode outdoor learning, peserta didik aktif dituntut mengalami secara langsung untuk kemudian 
disesuaikan dengan teori atau bahan pembelajaran yang ada, di tahap awal pembelajaran peserta 
didik diberikan suatu pemahaman awal mengenai materi yang akan disampaikan, hal tersebut 
bertujuan untuk memancing minat peserta didik untuk melakukan pembelajaran. Kemudian setelah 
itu, peserta didik diajak untuk mengenali materi yang diberikan, peserta didik diajak keluar ruangan 
dengan melakukan berbagai hal. Setelah peserta didik mendapatkan pengalaman, selanjutnya 
mendemonstrasikan pengalaman dan hasil kerja sama dengan kelompoknya. Peserta didik setelah 
mendapatkan pengalaman dapat mengulangi pembelajaran melalui pertanyaan-pertanyaan bersama 
dengan guru. Pada akhir tindakan pembelajaran, peserta didik yang aktif di berikan suatu reward baik 
itu berupa (tepuk tangan, pujian, material  dan lainnya) agar peserta didik lainnya lebih bersemangat 
dalam mengikuti setiap pembelajaran. Selama pelaksanaan pembelajaran berjalan dengan baik, 
peserta didik mulai memahami tujuan pembelajaran dengan model quantum teaching menggunakan 
metode outdoor learning. 

Hal tersebut menunjukan bahwa model pembelajaran quantum teaching ini memang baik 
diterapkan untuk peserta didik, sejalan dengan pendapat Wijiatmiko, et al. (2020) menyatakan bahwa  
model quantum teaching mempunyai kelebihan yaitu (1) Siswa dirangsang untuk aktif mengamati (2) 
Siswa dapat menyesuaikan antara teori dengan kenyataan (3) Siswa dapat mencoba dan 
melakukannya sendiri. Husamah (2013:124) bahwa model pembelajaran quantum teaching cocok 
dipadukan dengan metode outdoor learning, quantum teaching diarahkan untuk proses pembelajaran 
guru saat berada di kelas, berhadapan dengan siswa, merencanakan pembelajaran dan 
mengevaluasinya. Pola quantum teaching terangkum dalam dalam konsep TANDUR, yakni 
Tumbuhakan, Alami, Namai, Demonstrasikan, Ulangi, dan Rayakan. Quantum teaching bersandar 
pada konsep “bawalah dunia mereka ke dunia kita dan antarkan dunia kita ke dunia mereka”. Hal ini 
menunjukan bahwa pengajaran dengan quantum teaching tidak hanya menawarkan materi yang mesti 
dipelajari oleh mereka, tetapi, jauh dari itu siswa juga diajarkan bagaimana menciptakan hubungan 
emosional yang baik dalam dan ketika belajar. Melalui quantum teaching ini dapat mengajar dengan 
memfungsikan kedua belahan otak kiri dan kanan pada fungsinya masing-masing. Sedangkan 
keuntungan yang diperoleh ketika menggunakan metode outdoor learning  yaitu (1) pikiran lebih jernih 
(2) pembelajaran akan terasa menyenangkan (3) belajar lebih riil (4) anak lebih mengenal dunia nyata 
dan luas (5) tertanam image bahwa dunia sebagai kelas (6) kerja otak lebih rileks (Husamah, 2013).  

Dari serangkaian pembelajaran yang telah dilaksanakan dengan penerapan model 
pembelajaran quantum teaching menggunakan metode outdoor learning telah memberikan pengaruh 
terhadap hasil belajar kognitif siswa kelas VII SMPN 5 Banjarsari, hal tersebut sesuai dengan hasil 
penelitian Cahyaningrum (2019) bahwa model pembelajaran ini berpengaruh positif terhadap hasil 
belajar siswa. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Ariesandy (2021) pembelajaran dengan 
metode outdoor learning  berpengaruh positif terhadap hasil belajar di SMA Negeri 1 Gianyar. 
 
KESIMPULAN  

Terdapat pengaruh pada penerapan model pembelajaran quantum teaching dengan 
menggunakan metode outdoor learning terhadap hasil belajar kognitif siswa di kelas VII SMPN 5 
Banjarsari pada materi ekologi dan keanekaragaman hayati Indonesia. 
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REKOMENDASI 
Untuk turut serta dalam menyumbangkan pemikiran guna meningkatkan hasil belajar peserta 

didik, maka disampaikan beberapa rekomendasi yang ditunjukan kepada: 
1. Sekolah  

Untuk sekolah, peneliti berharap model pembelajaran quantum teaching menggunakan 
metode outdoor learning ini dapat diterapkan di sekolah sebagai salah satu alternatif dalam 
penggunaaan model pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar kognitif peserta didik, 
namun hal tersebut harus disesuaikan kembali dengan materi yang akan dipelajari. 

2. Pendidik  
Untuk pendidik diharapkan dapat menerapkan model-model pembelajaran yang lebih kreatif 
serta inovatif agar peserta didik lebih aktif dan bersemangat serta dapat disesuaikan dengan 
pokok ajaran serta tujuan pembelajaran, sehingga permasalahan-permasalahan yang terjadi 
seperti hasil belajar kognitif siswa dapat diperbaiki.  

3. Siswa 
Untuk peserta didik seyogyanya mampu menaikan dan mengambangkan kemampuan 
berpikirnya terutama dalam hasil belajar kognitif, serta memperbanyak pengetahuan dengan 
melakukan pengalaman-pengalaman yang lebih banyak lagi. 

4. Pembaca/peneliti lain 
Bagi pembaca/peneliti lain diharapkan melakukan penelitian menggunakan metode 
pembelajaran quantum teaching dengan menggunakan metode outdoor learning pada 
konsep lain yang memungkinkan. 
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